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ABSTRAK


Akhmad Mustafid.2009. SISTEM MEKANISME KATUP DAN TROUBLE SHOOTING PADA ISUZU C190.Tugas Akhir. Teknik Mesin. Fakultas Teknik. Universitas Negeri Semarang.

Banyaknya udara yang masuk kedalam silinder  (ruang bakar) sangat mempengaruhi performa mesin diesel. Pengaturan udara yang masuk dan udara yang dibuang keluar silinder dipengaruhi oleh kerenggangan katup. Besarnya volume udara yang masuk kedalam silinder dapat dinyatakan dengan suatu angka perbandingan antara volume udara yang masuk dengan volume langkah torak dari titik mati atas sampai dengan titik mati bawah, angka ini disebut efisiensi volumetrik 
Motor Diesel adalah mesin kerja atau motor bakar yang mengubah energi panas menjadi energi mekanis. Dalam hal ini panas yang terjadi karena pembakaran campuran gas di dalam silinder diikuti dengan timbulnya tekanan pembakaran. Selanjutnya tekanan pembakaran ini akan menekan torak hingga torak bergerak dan gerakan inilah yang merupakan gerakan mekanis dimana tenaga geraknya disebut tenaga mekanis.
Mekanisme katup merupakan bagian yang menggerakkan katup-katup agar dapat membuka dan menutup pada waktu yang tepat dan teratur. Pada Isuzu C 190 ini menggunakan mekanisme katup tipe OHV (Over Head Valve) yang digerakkan dengan timing belt. Komponen mekanisme katup ini antara lain: katup (valve), dudukan katup, pegas katup (valve spring), pengangkat katup (valve lifter), poros nok (chamshaf), batang penekan (push rod), rocker arm dan timing belt.
Penggunaan kendaraan yang terus-menerus mengakibatkan bagian-bagian mekanisme katup mengalami keausan, perubahan struktur komponen dan kerusakan pada komponen. Perubahan tersebut terjadi akibat adanya gesekan, tekanan dan kotoran pada sistem penyaringan sistem pelumasan selama penggunaan. Supaya mekanisme katup dapat bekerja optimal lagi, maka komponen mekanisme katup tersebut harus dilakukan penyetelan ulang, 
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